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SUMMARY

M YASKUR NASIR. The Impact of Endophytic Entomopathogenic Fungi Applied
on Maize Leaves on the Abundance and Species Diversity of Soil-dwelling Arthropods.
(Supervised by SITI HERLINDA).

Maize (Zea mays L.) is one of the food crops used as the second staple food
after rice in Indonesia. In the practice of cultivation, the presence of soil arthropods
cannot be separated from the ecosystem of corn crop cultivation, where these
arthropods act as pest predators, pests or as decomposers of organic matter. The use
of synthetic pesticides is usually the main choice of farmers but the impact is not
only killing pests but also killing other arthropods whose role is beneficial to
farmers. Another alternative is the utilization of entomopathogens as natural
pesticides to overcome pest attacks. Entomopathogens are environmentally friendly
and leave no residue and their target hosts are only pest arthropods. The purpose of
this study was to analyze the impact of the application of entomopathogenic
endophytic fungi applied through the leaves on the abundance and diversity of soil
arthropod species and their effects on agronomic aspects of corn plants.

This research was conducted in the research field of Plant Protection Study
Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. This research began in May-September 2024 with a land area of 12 x
12 M. The land was divided into 16 plots with an area of 3 x 3 M each. The land
was divided into 16 plots with an area of 3 x 3 M each. There were 4 treatments and
4 replications. The plots were divided according to the treatment where the
application was carried out by spraying the entire corn leaf using a suspension with
a density of 1x10!° Conidia / ml. Spraying was done once every 2 weeks and was
done in the morning at 08.00 when the leaf stomata were open.

The application of various isolates of entomopathogenic endophytic fungi
did not have a real impact on plant growth and development, but if ranked, the use
of entomopathogenic endophytic fungi produced greater results than the control
treatment. The findings of this study showed that the use of various
entomopathogenic endophytic fungi isolates did not differ significantly from the
control in terms of abundance and diversity of soil arthropod species. In addition,
none of the entomopathogenic endophytic fungal isolates were found to affect the
abundance and diversity of these soil arthropod populations. Finally, the results
showed that entomopathogenic endophytic fungi did not interfere with the
abundance or diversity of soil arthropod species as they did not reduce their
populations. Among the treatments, Beauveria bassiana showed results closest to
those observed in the control group in terms of population abundance.

Keyword: Beauveria bassiana; Corong Berlese; Metarhizium anisopliae;
Penicilium citrinum; Pifall trap.



RINGKASAN

M YASKUR NASIR. Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen Yang Di
Aplikasikan Melalui Daun Terhadap Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies
Artropoda Penghuni Tanah. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
digunakan sebagai makanan pokok kedua setelah padi di Indonesia. Dalam praktik
budidayanya keberadaan artropoda tanah tidak bisa dipisahkan dengan ekosistem
budidaya tanaman jagung, dimana artropoda ini berperan sebagai predator hama,
hama ataupun sebagai pengurai bahan organik. Penggunaan pestisida sintetik
biasanya menjadi pilihan utama petani namun dampaknya bukan hanya membunuh
hama tapi juga membunuh arhropoda lain yang perannya menguntungkan bagi
petani. Alternatif lain yang bisa dilakukan adalah pemanfaatan entomopatogen
sebagai pestisida alami untuk menanggulangi serangan hama. Entomopatogen
ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu serta sasaran inangnya hanya
artropoda hama saja. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis seberapa
dampak yang ditimbulkan dengan pengaplikasian jamur endofit entomopatogen
yang diaplikasikan melalui daun terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies
artropoda tanah serta efeknya pada aspek agronomi tanaman jagung

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan penelitian Program Studi
Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai pada Mei-September 2024 dengan
Luas lahan 12 x 12 M. Lahan dibagi menjadi 16 petakan dengan luas masing-
masing 3 x 3 M. Terdapat 4 Perlakuan dan 4 Ulangan. Petakan dibagi sesuai
perlakuan dimana pengaplikasian dilakukan dengan menyemprot secara
keseluruhan daun jagung menggunakan suspensi dengan kerapatan 1x10'°
Konidia/MI. Penyemprotan dilakukan 2 minggu sekali dan dilakukan pada pagi
hari, yaitu pukul 08.00 saat Stomata daun terbuka.

Aplikasi berbagai isolat jamur endofit entomopatogen tidak memiliki
dampak nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman namun jika
diurutkan penggunaan jamur endofit entomopatogen menghasilkan hasil yang lebih
besar dibandingkan perlakuan kontrol. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan berbagai isolat jamur endofit entomopatogen tidak berbeda
secara signifikan dengan kontrol dalam hal kelimpahan dan keanekaragaman
spesies artropoda tanah. Selain itu, tidak ada isolat jamur endofit entomopatogen
yang ditemukan mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman populasi
artropoda tanah tersebut. Didapatkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur
endofit entomopatogen tidak mengganggu kelimpahan atau keanekaragaman
spesies artropoda tanah karena tidak mengurangi populasi mereka. Di antara
perlakuan yang diberikan, Beauveria bassiana menunjukkan hasil yang paling
mendekati hasil yang diamati pada kelompok kontrol dalam hal kelimpahan
populasi.

Kata kunci: Beauveria bassiana; corong berlese; Metarhizium anisopliae;
Penicilium citrinum; pifall trap.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang digunakan
sebagai makanan pokok kedua setelah padi di Indonesia. Jagung merupakan sumber
protein dan karbohidrat yang penting bagi masyarakat, kandungan yang terdapat
dalam jagung seperti asam lemak esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, K, Na, P, Ca
dan Fe), antosianin, betakaroten, komposisi asam amino esensial, dan lainnya
sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia (Herlina & Prasetyorini, 2020). Kebutuhan
jagung di Indonesia untuk konsumsi dan industri adalah 15,75 juta ton (Herlinda et
al., 2023). Dalam praktik budidaya jagung, langkah awal yang harus dilakukan
adalah persiapan lahan. Persiapan lahan merupakan langkah awal sebelum memulai
penanaman jagung. Persiapan lahan yang tepat merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas tanah (Niewiadomska et al., 2020). Petani di Indonesia
umumnya menggunakan pestisida sintetis untuk mengelola lahan pertanian.
Penggunaan pestisida sintetis dapat menimbulkan dampak negatif, seperti
akumulasi pada hasil panen, resistensi hama, dan penurunan musuh alami (Herlinda
et al., 2020). Berkurangnya musuh alami, serta penggunaan pestisida yang terus-
menerus dan tidak dapat terurai secara hayati secara berulang-ulang, sehingga
mencemari berbagai komponen ekosistem air, udara, dan tanah (Anggraini et al.
2021). Pestisida sangat berbahaya bagi manusia, terutama bagi mereka yang bekerja
di ladang yang banyak menggunakan pestisida. Mereka berisiko tinggi terpapar
pestisida selama proses produksi dan formulasi (Anggraini et al. 2020). Selain itu,
pestisida juga meninggalkan residu pada produk tanaman.

Beberapa serangga memiliki perannya masing-masing, baik sebagai hama
yang merugikan tanaman maupun sebagai serangga yang menguntungkan bagi
tanaman atau bahkan bagi serangga itu sendiri. Kondisi lahan sangat mempengaruhi
kelimpahan artropoda yang ada, bahkan cara penanaman menyebabkan perbedaan
keanekaragaman jenis artropoda yang ditemukan (Karenina et al., 2020).

Kelimpahan jumlah dan jenis mikroorganisme tanah dapat
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mengindikasikan kesuburan tanah, disertai dengan kecukupan bahan organik di
dalam tanah, suhu tanah yang sesuai, kecukupan air, dan kondisi ekologi tanah yang
sesuai (Tang et al., 2024). Selain itu, mikroorganisme membentuk asosiasi
simbiosis dengan akar, bertindak sebagai agen biologis melawan patogen tanaman,
berkontribusi pada agregasi tanah, dan berpartisipasi dalam pembentukan tanah
(Abdila et al., 2022). Mikroorganisme yang hidup di dalam tanah sangat peka
terhadap segala sesuatu yang terjadi di dalam tanah tempat mereka berada (Chania
et al., 2024).

Penggunaan pestisida kimiawi sintetik juga bukan hanya membunuh hama
tanaman namun juga jika diaplikasikan secara terus menerus bisa mematikan
artropoda tanah yang menjalankan peran penting dalam lahan pertanian, salah satu
upaya untuki mengatasi ini, yaitu penggunaan bahan hayati sebagai pengganti
pestisida kimiawi sintentik. Jamur endofit entomopatogen telah lama bisa
dimanfaatkan untuk mengendalikan serangga hama (Herlinda ef al., 2020). Jamur
endofit entomopatogen merupakan salah satu agensia alami dalam pengendalian
hama terpadu pada tanaman. Selain aman bagi lingkungan, penggunaan agensia
hayati ini juga aman bagi manusia. Pada tanaman jagung, jamur endofit terkenal
efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E Smith)
(Rindiani et al., 2024). Pemanfaatan metabolit jamur endofit untuk perlakuan benih
dapat meningkatkan kualitas benih dan menurunkan serangan penyakit di lapang.
(Saragih et al., 2020). Mekanisme infeksi dimulai ketika bagian tanaman jagung
yang dibudidayakan mengandung spora jamur entomopatogen. Infeksi dimulai
ketika bagian tanaman tersebut dikonsumsi dan masuk ke dalam sistem pencernaan
serangga (Mantzoukas ef al., 2022).

Mekanisme serangan jamur endofit entomopatogen melalui metode kontak
dimulai ketika spora menempel pada lapisan kutikula luar tubuh serangga (Wakil et
al., 2020). Ketika kondisi mendukung, spora konidia akan berkecambah dan
menembus kutikula serangga. Secara bertahap, jamur akan mengeluarkan senyawa
kimia beracun ke dalam hemolimfa serangga setelah konidia berhasil masuk ke
dalam tubuh serangga inang, sehingga melumpuhkan sistem kekebalan tubuh
serangga dan pada akhirnya menyebabkan kematian pada serangga tersebut (Suroto

etal., 2023).
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Ada banyak alat sampling yang bisa digunakan untuk menjebak serangga
dalam tujuan mengetahui keanekaragamannya, yaitu Metode corong berlese corong
yang diletakkan di atas toples yang berisi air deterjen. Corong diisi dengan tanah
yang diambil dari petak perlakuan dengan diameter 5 cm dan kedalaman 5 cm,
setelah itu tanah disinari dengan lampu selama waktu yang telah ditentukan
(Irwanto et al., 2022). Perangkap jebakan biasanya digunakan untuk menangkap
dan meneliti artropoda penghuni tanah, rayap, kumbang, atau serangga lain yang
memiliki mobilitas di atas tanah. Pitfall trap merupakan metode yang paling baik

untuk menjebak serangga yang aktif di permukaan tanah (Wijayanto ef al., 2022).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah dari
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaplikasian jamur endofit entomopatogen bisa berdampak
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni
tanah?

2. Apakah pengaplikasian jamur endofit entomopatogen bisa berdampak

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini, yaitu:

1. Untuk menganalis dampak yang disebabkan oleh pengaplikasian jamur
endofit entomopatogen yang diaplikasian melalui daun terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni tanah.

2. Untuk mengobservasi dari beberapa macam isolat jamur endofit
entomopatogen yang diaplikasikan melalui daun apakah bisa berdampak

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini, yaitu:
1. Diduga bahwa pengaplikasian jamur endofit entomopatogen yang
diaplikasikan melalui daun tidak berdampak terhadap kelimpahan dan

keanekaragaman spesies artropoda tanah
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2. Diduga bahwa pengaplikasian jamur endofit entomopatogen yang
diaplikasian melalui daun akan memberikan efek terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tanaman jagung.

1.5 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait dampak jamur
endofit entomopatogen terhadap keberagaman dan kelimpahan spesies artropoda

tanah serta pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung (Zea mays L.)
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